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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana knowledge sharing dalam Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) Universitas Diponegoro (UNDIP). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP melalui pertemuan rutin secara langsung dan tatap muka yang dilakukan setiap tiga kali dalam setahun dan juga melalui grup di media WhatsApps. Dalam kegiatan FKP3 UNDIP juga terbentuk proses penciptaan pengetahuan (knowledge creation) yang terdiri dari sosialisasi yang terjadi melalui pertemuan rutin secara tatap muka. Eksternalisasi terjadi melalui pendokumentasian hasil pertemuan rutin. Kombinasi terbentuk melalui hasil laporan pertanggungjawaban dari panitia kegiatan kepada Ketua FKP3 UNDIP. Internalisasi terbentuk melalui dokumen tercetak atau powerpoint yang dapat dibaca dan dipahami kembali oleh anggota sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman baru di bidang perpustakaan. Hambatan dalam knowledge sharing terjadi karena kesulitan dalam mengumpulkan seluruh anggota FKP3 UNDIP dan juga terdapat anggota FKP3 UNDIP yang kurang aktif di media WhatsApps.

Kata kunci: analisis knowledge sharing, knowledge sharing, FKP3 UNDIP
Abstract
This study aims to determine how knowledge sharing in the communication Forums of Librarians and Library Managers (FKP3) Diponegoro University. The method used in this study is a qualitative method using a phenomenological approach. Data collection methods used in this study using interviews and documentation study. These results indicate that there is a knowledge sharing activities in FKP3 UNDIP through regular meetings directly and face to face are conducted every three times a year and also through media group in WhatsApps. In UNDIP FKPR3 activities also form creation process knowledge (knowledge creation) consisting of socialization that occurs through regular meetings face to face. Externalization occurs through documenting the results of regular meetings. Formed through the combination of the results of the accountability reports to the Chairman of the committee activities FKP3 UNDIP. Internalization is formed through a printed document or Powerpoint that can be read and understood by members so as to increase knowledge and new experience in the library field. Constraints in knowledge sharing occurs because of the difficulty in collecting all members FKP3 UNDIP and also a member of FKP3 UNDIP are less active in the media WhatsApps.
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1. Pendahuluan 

Pengetahuan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap organisasi selain sumber daya manusia yang berkualitas. Setiap anggota organisasi harus memiliki kompetensi untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Tetapi, tidak semua anggota dalam organisasi memiliki pengetahuan yang sama untuk mendukung pekerjaannya, sehingga perlu adanya proses transfer informasi dan pengetahuan antar anggota dalam suatu forum/organisasi. Proses ini disebut dengan berbagi pengetahuan (knowledge sharing).
Berbagi pengetahuan berarti setiap anggota organisasi menyadari pentingnya pengetahuan bagi organisasi, bersama-sama ingin membangun pengetahuan organisasi, serta rela berbagi ilmu dengan anggota lain. Dengan berbagi pengetahuan, setiap anggota organisasi memiliki kualitas pengetahuan yang lebih baik dari sebelumnya, sehingga mereka dapat meningkatkan hubungan kerja yang baik untuk saling kerjasama antar satu anggota dengan yang lainnya. Setiap anggota dapat merasakan kepuasan tersendiri apabila organisasi dapat memberikan fasilitas untuk kebutuhan mereka. Dengan demikian, anggota akan lebih setia terhadap organisasi dengan selalu memberikan kontribusi positif bagi organisasi tersebut. Dan akhirnya akan tercipta kinerja yang baik dan meningkatkan produktivitas anggota organisasi (Shabrina dan Anita, 2015: 199).
Pengetahuan adalah kebiasaan, keahlian, atau kepakaran, keterampilan, pemahaman atau pengertian yang diperoleh dari pengalaman, latihan atau melalui proses belajar, atau bahkan keahlian seseorang yang diperoleh melalui usaha dan bakat tertentu seseorang (Yusuf, 2012: 6). Ada dua jenis pengetahuan, yaitu tacit knowledge (pengetahuan terbatinkan) dan explicit knowledge. Tacit knowledge adalah pengetahuan yang masih tersimpan di dalam otak manusia. Pengetahuan tacit sulit untuk dibagikan karena pengetahuan tersebut merupakan wawasan, keahlian, kelihaian, hasil pemikiran dan pengalaman yang dialami sendiri oleh individu yang umumnya belum terdokumentasi. Sedangkan explicit knowledge adalah sesuatu yang disimpan dalam dokumen atau penyimpanan lain selain otak manusia (Shofa dalam Shabrina dan Anita: 2014: 199). Pengetahuan yang mudah untuk dibagikan karena umumnya sudah didokumentasikan secara logis, terstruktur dan mudah untuk dimengerti. Explicit knowledge biasanya berupa informasi yang didokumentasikan secara sistematis dalam bentuk buku, hak cipta, paten, laporan, prosedur, atau panduan yang dapat dipelajari dan digunakan untuk menyelesaikan masalah (Shabrina dan Anita, 2015: 199).
Pengetahuan tacit dan explicit tidak dapat dipisahkan, keduanya saling melengkapi satu sama lain, berinteraksi dalam komunitas manusia, dan disebut sebagai proses konversi pengetahuan. Konversi tersebut terdiri dari empat proses yaitu  sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi dan internalisasi. Empat proses konversi pengetahuan menurut Tobing (2007: 22), adalah sebagai berikut:
a. Proses Sosialisasi, yakni proses sharing dan penciptaan tacit knowledge malaui interaksi dan pengalaman langsung. 
b. Proses Eksternalisasi, yaitu pengartikulasian tacit knowledge menjadi exsplicit knowledge melalui proses dialog dan refleksi.
c. Proses Kombinasi, yaitu proses konversi exsplicit knowledge menjadi explicit knowledge yang baru melalui sistemisasi dan pengaplikasian explicit knowledge dan informasi.
Internalisasi, yakni proses pembelajaran dan akuisisi knowledge yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge yang disebarkan ke seluruh organisasi melalui pengalaman sendiri sehingga menjadi tacit knowledge anggota organisasi.
Pengelolaan pengetahuan (knowledge management) menjadi salah satu metode peningkatan produktifitas suatu organisasi, perusahaan atau instansi. Hal ini dapat dimengerti karena kompetisi tidak lagi mengandalkan sumber daya alam, tetapi berpindah kepada pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal. Pemanfaatan sumber daya manusia melalui potensi kreativitas dan inovasi, agar dapat meningkatkan produktivitas suatu organisasi.
Berbagi pengetahuan (knowledge sharing) merupakan salah satu metode dalam knowledge management yang digunakan untuk memberikan kesempatan kepada anggota suatu organisasi, instansi atau perusahaan untuk berbagi ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada anggota lainnya. Berbagi pengetahuan hanya dapat dilakukan bilamana setiap anggota memiliki kesempatan yang luas dalam menyampaikan pendapat, ide, kritikan, dan komentarnya kepada anggota lainnya. Di sinilah peran berbagi pengetahuan di kalangan anggota organisasi menjadi amat penting untuk meningkatkan kemampuan anggota organisasi agar mampu berpikir secara logika yang diharapkan akan mengahasilkan suatu bentuk inovasi (Setiarso, 2006: 1).
Menurut Tobing (2007: 9). Knowledge sharing adalah tahapan disseminasi dan penyediaaan knowledge pada saat tepat untuk anggota organisasi yang membutuhkan. Berbagi pengetahuan (Knowledge sharing) pada dasarnya merupakan tindakan menyediakan pengetahuan yang dibutuhkan oleh suatu individu ataupun suatu organisasi. Berbagi pengetahuan antar individu adalah proses dimana pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang diolah menjadi bentuk yang dapat dipahami, diserap, dan digunakan oleh individu-individu yang lain. Selain itu, berbagi pengetahuan merupakan sebuah aktivitas dimana pengetahuan (informasi, skill, dan keahlian) ditukarkan kepada orang lain, teman, atau bahkan anggota keluarga, dan komunitas pada sebuah organisasi.


Knowledge sharing tidak hanya sekadar memberikan sesuatu kepada orang lain atau mendapatkan sesuatu dari mereka sebagai hasil timbal balik. Namun knowledge sharing terjadi ketika orang-orang secara alami tertarik untuk membantu satu sama lain untuk membangun kompetensi dan kapasitas yang baru untuk bertindak. Jadi, knowledge sharing bukan sesuatu yang dipaksakan atau disiapkan secara formal, namun mengalir secara alamiah dan ada unsur kerelaan untuk membantu orang lain demi kemajuan atau mencapai tujuan tertentu. Knowledge sharing juga disebutkan merupakan proses penciptaan pembelajaran (lesson learn). Hal itu dimaksudkan bahwa melalui kegiatan knowledge sharing, maka seseorang akan mendapatkan pemahaman, wawasan baru terhadap suatu hal, dan peningkatan tersebut merupakan salah satu bentuk dari adanya pembelajaran (Elizabeth, 2014: 298).
Dalam melakukan kegiatan knowledge sharing, terdapat beberapa hambatan atau kendala yang menyebabkan kegiatan tersebut kurang berjalan dengan baik. Sangkala dalam Nawawi (2012: 86) menyatakan hambatan terbesar di dalam upaya organisasi melakukan transfer pengetahuan, yakni adanya kultur penghambat yang dinamakan dengan pertentangan (frictions). Pertentangan akan memperlambat dan bahkan dapat mencegah berlangsungnya proses transfer pengetahuan dan kemungkinan mengikis pengetahuan yang sudah ada.
Transfer pengetahuan pada dasarnya mencakup dua tindakan, yaitu transmisi (pengiriman atau memberikan pengetahuan kepada penerima potensial) dan absorbsi (penyerapan) oleh seseorang atau kelompok. Jika pengetahuan tidak diserap, berarti belum ditransfer. Meskipun proses transmisi dan penyerapan pengetahuan berlangsung, tidak akan mempunyai nilai jika pengetahuan baru yang diserap tersebut tidak diarahkan kepada perubahan perilaku, atau kepada pengembangan ide-ide baru yang mengarah kepada perilaku baru. Oleh karena itu tujuan transfer pengetahuan tidak sekedar mentransmisi dan menyerap pengetahuan dari satu pihak kepada pihak lain, tetapi lebih kepada terjadinya peningkatan kemampuan organisasi untuk melakukan sesuatu, yang berarti bermuara pada peningkatan nilai organisasi.
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan skripsi ini yaitu skripsi dari Febrianti (2012) Mahasiswa Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Hasannuddin Makassar dengan judul “Penerapan Transfer Pengetahuan (Sharing Knowledge) pada Divisi Pelayanan PT. PLN (Persero) Makassar Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif untuk mengetahui dan menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti dengan mendeskripsikan peristiwa yang ada dan mempelajari data serta informasi secara mendalam mengenai masalah proses transfer pengetahuan dan hambatan-hambatan yang didapatkan selama menerapkan budaya sharing knowledge di PT. PLN (Persero) Makassar Timur. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan transfer pengetahuan (sharing knowledge) pada divisi pelayanan di PT. PLN (Persero) Makassar Timur belum efektif yang dinilai melalui empat model konversi pengetahuan, karena masih kurangnya koordinasi serta hambatan-hambatan seperti adanya faktor “gengsi” dan perbedaan pemahaman teknologi di PT. PLN (Persero) Makassar Timur. Sehingga cukup mempengaruhi hasil pemahaman yang didapatkan dalam menghasilkan pengetahuan yang baru. Dengan mengetahui pentingnya knowledge sharing pada suatu organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja anggota untuk lebih meningkatkan produktifitas melalui berbagai pengetahuan-pengetahuan baru yang dapat menciptakan inovasi baru untuk organisasi tersebut, maka penelitian ini menganalisis mengenai knowledge sharing dalam Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) UNDIP, agar anggota FKP3 UNDIP  dapat saling berbagi pengetahuan dengan anggota lainnya sehingga dapat meningkatkan kinerja dan produktifitas pustakawan danpengelola perpustakaan di Undip sehingga tercipta sumber daya yang berkualitas.  
Berbagi pengetahuan sudah menjadi kebutuhan bagi setiap organisasi untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas anggota dalam organisasi. Demikian juga dengan Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) UNDIP, yang merupakan forum komunikasi dan saling berbagi pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan wawasan mengenai bidang ilmu perpustakaan antar pustakawan dan pengelola perpustakaan di seluruh jurusan dan fakultas di Undip sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam penerapannya, FKP3 UNDIP melakukan kegiatan knowledge sharing secara formal maupun informal. Secara formal, FKP3 UNDIP melakukan pertemuan rutin melalui tatap muka dalam bentuk seminar, workshop, pelatihan penulisan artikel ilmiah, benchmarking (kegiatan studi banding ke perguruan tinggi yang lain) yang dilakukan setiap tiga kali dalam setahun, yaitu dua kali di fakultas dan satu kali di UPT Perpustakaan, Sedangkan secara informal, FKP3 UNDIP melakukan knowledge sharing melalui grup WhatsApps yang bernama FKP3 UNDIP. Dengan adanya media tersebut, anggota FKP3 UNDIP dapat memperoleh informasi dan pengetahuan baru dengan saling diskusi walaupun tidak saling bertemu dan bertatap muka. 

Berbagi pengetahuan hanya dapat dilakukan apabila setiap anggota secara bersama-sama melakukan kegiatan knowledge sharing dan memiliki kesempatan yang luas dalam menyampaikan pendapat, ide, kritikan, dan komentarnya kepada anggota lainnya. Di sinilah peran berbagi pengetahuan di setiap anggota organisasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan anggota. Setiap orang berpikir bahwa melakukan knowledge sharing merupakan hal yang mudah, namun dalam kenyataannnya tidak demikian. Berbagi pengetahuan adalah tindakan yang mudah diucapkan, namun sulit untuk dilakukan. Aplikasinya di FKP3 UNDIP, dalam melakukan knowledge sharing masih terdapat beberapa kendala karena tidak semua anggota memiliki pemahaman mengenai knowledge sharing dan mengetahui manfaat apa saja yang dirasakan dengan melakukan knowledge sharing. Masih kurangnya kesadaran dalam berorganisasi dari setiap anggota karena lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada organisasi yang menjadikan mereka tidak dapat menghadiri kegiatan rutin tersebut. 

Dalam aktivitas knowledge sharing di FKP3 UNDIP mengharuskan anggota untuk melakukan pertemuan rutin secara tatap muka dan langsung. Namun, anggota FKP3 UNDIP merupakan pustakawan dan pengelola perpustakaan yang berasal dari fakultas yang berbeda, yang memiliki tugas untuk bertanggug jawab mengelola dan membuka layanan di perpustakaan fakultas masing-masing dengan baik sehingga menjadikan mereka lebih mementingkan kepentingan fakultas daripada mengikuti kegiatan FKP3 UNDIP. Karena terbatasnya waktu juga mengharuskan pustakawan tidak dapat mengikuti kegiatan FKP3 UNDIP. Dengan demikian, kegiatan FKP3 UNDIP tidak dapat berjalan secara maksimal karena kurangnya partisipasi anggota untuk mengikuti kegiatan rutin dengan saling bertukar ide, pengetahuan, pengalaman dan wawasan di bidang perpustakaan.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana knowledge sharing dalam Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) UNDIP beserta hambatan yang terjadi di dalamnya. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang knowledge sharing  dan perpustakaan serta dapat memberikan manfaat kepada anggota FKP3 UNDIP sebagai bahan informasi maupun bahan masukan mengenai kegiatan knowledge sharing sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan kreatifitas pustakawan dan pengelola perpustakaan di UNDIP agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.
2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini berusaha untuk memahami tentang fenomena apa yang terjadi dalam Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) UNDIP melalui kegiatan knowledge sharing. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi dikarenakan dalam penelitian ini berusaha untuk melihat dan memahami bagaimana pengalaman pustakawan dan pengelola perpustakaan pada saat melakukan kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP.

Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposiv sampling yaitu dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan terpilih merupakan pustakawan dan pengelola perpustakaan yang termasuk dalam anggota FKP3 UNDIP, pustakawan dan pengelola perpustakaan anggota FKP3 UNDIP yang memiliki latar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan minimal D3 perpustakaan, dan juga pustakawan dan pengelola perpustakaan yang mengetahui tentang knowledge sharing di FKP3 UNDIP.
Teknik kebenaran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara triangulasi metode karena dalam penelitian ini membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil studi dokumentasi mengenai kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP.
3. Hasil dan Pembahasan


Knowledge sharing merupakan proses dimana pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dibagikan kepada orang lain dan diolah menjadi bentuk yang dapat dipahami, diserap, dan digunakan oleh orang lain. Selain itu, berbagi pengetahuan merupakan sebuah aktivitas di mana pengetahuan (informasi, skill, dan keahlian) ditukarkan kepada orang lain, teman, atau bahkan anggota keluarga, dan komunitas pada sebuah organisasi sehingga dapat terbentuk pengetahuan baru.


Knowledge sharing terbentuk dimana setiap anggota dalam organisasi secara bersama-sama melakukan knowledge sharing dan memiliki kesempatan yang luas dalam menyampaikan pendapat, ide, kritikan, dan komentarnya kepada anggota lainnya. Di sinilah peran berbagi pengetahuan di setiap anggota organisasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan anggota. FKP3 UNDIP melakukan knowledge sharing melalui dua bentuk kegiatan, yaitu secara formal dan informal. Secara formal, FKP3 UNDIP biasa melakukan sharing dan berbagi pengetahuan melalui pertemuan rutin yang dilakukan setiap tiga kali dalam setahun, sedangkan knowledge sharing secara informal dilakukan melalui grup di media sosial WhatsApps.


Peneliti menggunakan beberapa aspek penelitian untuk menganalisis data wawancara, antara lain sebagai berikut:
1. Analisis knowledge sharing melalui kegiatan rutin FKP3 UNDIP.
2. Analisis knowledge sharing melalui media WhatsApps  FKP3 UNDIP.
3. Analisis hambatan yang terjadi dalam knowledge sharing di FKP3 UNDIP.
3.1 Knowledge Sharing dalam Kegiatan Rutin Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) Universitas Diponegoro


FKP3 UNDIP merupakan forum komunikasi antar pustakawan dan pengelola perpustakaan di Undip yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan wawasan pustakawan sehingga mampu meningkatkan layanan yang lebih baik di perpustakaan. FKP3 UNDIP mewadahi pustakawan untuk berkomunikasi dan saling bertukar pikiran mengenai bidang ilmu perpustakaan. Dengan demikian, FKP3 UNDIP melakukan knowledge sharing sebagai media untuk saling berbagi ilmu, pengetahuan, dan pengalaman mengenai bidang perpustakaan melalui dua bentuk kegiatan, yaitu secara formal dan informal. Secara formal FKP3 UNDIP biasa melakukan pertemuan rutin yang dilakukan setiap tiga kali dalam setahun, yaitu dua kali di Fakultas dan satu kali di UPT Perpustakaan. 


Dalam melakukan knowledge sharing, terdapat proses yang terjadi di dalamnya yang menggambarkan kondisi interaksi antar dua orang atau lebih dalam bentuk proses komunikasi untuk saling berbagi informasi, ilmu, pengetahuan, ide, dan pengalaman kepada orang lain. FKP3 UNDIP melakukan knowledge sharing secara formal melalui kegiatan/pertemuan rutin yang biasa dilakukan setiap tiga kali dalam setahun. Pertemuan rutin tersebut biasanya dilakukan dalam bentuk seminar atau forum diskusi.


Menurut pernyataan informan Suwondo dapat diketahui jika melalui pertemuan rutin tersebut terdapat knowledge sharing antar pustakawan. Proses sharing tersebut terjadi ketika narasumber dari lingkungan pustakawan Undip menyampaikan pengalamannya saat melakukan seminar dari luar. Selain itu juga terdapat narasumber yang berasal dari lingkungan bukan pustakawan misalnya dosen dari Fakultas Psikologi yang menyampaikan materi mengenai bagaimana greeting yang baik di perpustakaan yang ditujukan kepada pengguna sehingga dapat memperbaiki layanan informasi di perpustakaan. Ada juga narasumber yang berasal dari Fakultas Kesehatan yang menyampaikan mengenai kesehatan di perpustakaan. Karena kesehatan itu penting sehingga dapat meningkatkan kenyamanan pengguna di perpustakaan. Dengan demikian, akan menambah pengetahuan dan pengalaman pustakawan di Undip sehingga mampu menciptakan kualitas layanan yang baik kepada penggunanya. Informan lain juga memberikan jawaban mengenai knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP yaitu “Melalui pertemuan rutin kita sharing, berbagi informasi, dan pengetahuan baru juga ada” (Siti Yuanah, 7 September 2016). Jadi dalam pertemuan rutin, FKP3 UNDIP melakukan sharing dengan cara berbagi.

Pendapat dari informan Pancasilawati, proses knowledge sharing dalam kegiatan rutin FKP3 UNDIP dilakukan melalui forum diskusi yang membahas mengenai hal-hal baru tentang perpustakaan, misalnya mengenai perkembangan repository dan e-journal. Selain itu, juga terdapat sharing mengenai pelatihan upload jurnal, sharing pengalaman pustakawan ketika mengikuti seminar dari Solo atau Jogja. Kemudian dibagikan resum yang diperoleh dari kegiatan seminar tersebut. Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Informan Fahimah mengenai proses knowledge sharing dalam kegiatan rutin FKP3 UNDIP yaitu prosesnya ketika ada salah satu atau dua anggota FKP3 UNDIP yang telah mengikuti seminar dari luar diharuskan untuk membagikan pengalaman tersebut melalui pertemuan rutin antar anggota FKP3 UNDIP. Informan Tugirin juga menyampaikan argumennya mengenai proses knowledge sharing dalam kegiatan rutin FKP3 UNDIP yaitu dengan cara men-sharing-kan hal-hal baru tentang dunia perpustakaan, misalnya terdapat seorang pustakawan dari fakultas tertentu yang telah mengikuti seminar, kemudian di-sharing-kan melalui pertemuan tersebut sehingga muncul pengetahuan baru tentang perpustakaan.


Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai proses knowledge sharing dalam Kegiatan Rutin di Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) Universitas Diponegoro, dapat diketahui bahwa proses knowledge sharing dalam kegiatan rutin FKP3 UNDIP terbentuk ketika anggota FKP3 UNDIP mengadakan pertemuan rutin seperti seminar, di situ ada sharing, berbagi informasi, pengetahuan, dan hal-hal baru seperti perkembangan repository dan e-journal terbaru, pelatihan upload jurnal, dan juga sharing pengalaman mengenai pengalaman pustakawan yang pernah ke luar negeri atau pernah mengikuti seminar di luar kota juga di-sharing-kan melalui pertemuan rutin FKP3UNDIP. selain itu juga mendatangkan pembicara dari luar yang bukan pustakawan, misalnya tentang psikologi perpustakaan mengenai bagaimana memberikan layanan yang baik pada pemustaka, ada juga yang dari kesehatan, yaitu bagaimana menjaga kesehatan di perpustakaan. Dengan begitu dapat menambah pengetahuan, pengalaman bagi pustakawan.

Berdasarkan hasil kutipan melalui dokumentasi hasil kegiatan rutin di website perpustakaan dengan alamat website (http://digilib.undip.ac.id/v2/2012/09/05/forum-komunikasi-pustakawan-undip-ke-11-di-fak-psikologi/) mengenai proses knowledge sharing dalam kegiatan rutin di FKP3 UNDIP, dapat diketahui bahwa proses knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP terjadi pada saat seluruh anggota melakukan pertemuan rutin dengan saling sharing pengetahuan dan pengalaman mengenai dunia perpustakaan. Misalnya pustakawan diajak untuk mengenali diri sendiri, bagaimana berhadapan dengan orang lain, berpenampilan dan berbahasa dengan baik dalam melakukan kegiatan sehari-hari, baik dengan pemustaka maupun dengan rekan sesama pustakawan. Dengan demikian, terdapat proses berbagi pengetahuan antar anggota FKP3 UNDIP yaitu pustakawan dan pengelola perpustakaan.


Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan dan studi dokumentasi mengenai proses knowledge sharing dalam kegiatan rutin FKP3 UNDIP dapat diketahui bahwa melalui kegiatan rutin FKP3 UNDIP terdapat knowledge sharing di dalamnya yang terjadi melalui proses sharing pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh oleh pustakawan yang telah mengikuti kegiatan seminar di luar kota kepada anggota FKP3 UNDIP dalam hal ini pustakawan dan pengelola perpustakaan di lingkungan fakultas Undip. Jadi dalam pertemuan rutin tersebut, tidak hanya sekedar berbagi informasi, namun di dalamnya juga terdapat sharing pengetahuan dan pengalaman antar pustakawan yang telah melakukan seminar dari luar kota dengan pustakawan yang lainnya. Pustakawan yang telah mengikuti seminar dari luar kota memiliki pengetahuan baru yang diperoleh pada saat melakukan seminar tersebut, kemudian di-sharing-kan dengan pustakawan lain yang juga memiliki pengetahuan tentang perpustakaan namun hanya dalam ruang lingkup fakultas masing-masing. Sehingga dengan adanya sharing tersebut dapat menambah pengetahuan baru antar pustakawan di Undip untuk lebih meningkatkan layanan perpustakaan.


Dari penyataan di atas, dapat diketahui bahwa selain terjadi proses knowledge sharing dalam melakukan kegiatan rutin di FKP3 UNDIP, juga terdapat proses Knowledge Creation di dalamnya yang terdiri dari sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi. Sosialissi terjadi melalui pertemuan tatap muka (pertemuan rutin dalam bentuk seminar atau forum diskusi), dimana anggota FKP3 UNDIP saling berbagi pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki mengenai bidang perpustakaan pada saat mengikuit seminar dari luar sehingga akan tercipta pengetahuan baru yang dapat diterapkan di perpustakaan masing-masing di Undip.
Dalam proses berbagi pengetahuan ada banyak hal yang bisa didapatkan, baik itu pengetahuan atau pengalaman baru. Maka dari itu, perlu dilakukan pendokumentasian hasil dari kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP agar pengetahuan tersebut dapat dibagikan kepada anggota lain yang tidak mengikuti kegiatan tersebut atau disebarkan ke media sosial agar pengetahuan tersebut dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh pihak lain yang membutuhkan. Dalam pertemuan rutin FKP3 UNDIP yang dilakukan setiap tiga kali dalam setahun harus memiliki notulen. Notulen tersebut yang nantinya akan mendokumentasikan hasil kegiatan rutin tersebut. Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai pendokumentasian hasil kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP dapat diketahui bahwa terdapat pendokumentasian mengenai hasil kegiatan rutin FKP3 UNDIP yang didokumentasikan oleh pihak UPT Perpustakaan melalui website perpustakaan Undip dan juga melalui grup WhatsApps FKP3 UNDIP.

Dari hasil dokumentasi mengenai pendokumentasian kegiatan rutin FKP3 UNDIP diantaranya sebgai berikut:
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Gambar 1. Tampilan Hasil Dokumentasi Kegiatan FKP3 UNDIP di Website Perpustakaan (UPT Perpustakaan, 2015).
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Gambar 2. Dokumentasi Hasil Kegiatan FKP3 UNDIP melalui Media WhatsApp (Grup WA FKP3 UNDIP, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan dan studi dokumentasi, dapat diketahui jika proses eksternalisasi terjadi melalui pendokumentasian hasil kegiatan FKP3 UNDIP yang publikasikan melalui website perpustakaan dan grup WhatsApps FKP3 UNDIP. Melalui kegiatan rutin FKP3 UNDIP dapat terbentuk suatu pengetahuan, yang kemudian pengetahuan tersebut dituangkan ke dalam bentuk tulisan yang disebarluaskan melalui website perpustakaan Undip dan grup WhatsApps FKP3 UNDIP agar dapat dimanfaatkan oleh mereka berkepentingan. 

Semua informasi dan pengetahuan yang sudah didokumentasikan dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh orang lain untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Sehingga melalui pemanfaatan pengetahuan tersebut dapat terjadi peningkatan pengetahuan dari sumber daya manusia. Pemanfaatan dari dokumentasi hasil kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP sangat penting untuk dilakukan karena kita dapat menggunakan kembali pengetahuan tersebut untuk memenuhi kebutuhan informasi kita, misalnya kita memanfaatkan untuk menulis laporan kegiatan, laporan keuangan dll. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai pemanfaatan hasil dokumentasi dari kegiatan FKP3 UNDIP bahwa  pemanfaatan hasil kegiatan FKP3 UNDIP itu dimanfaatkan ke dalam bentuk laporan yang digunakan sebagai bahan pertanggungjawaban panitia setelah mengadakan kegiatan rutin FKP3 UNDIP kepada ketua FKP3 UNDIP.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat proses kombinasi yaitu dengan mengkombinasikan berbagai bentuk explicit yang berbeda untuk disusun menjadi bentuk laporan. Laporan yang dihasilkan dari kegiatan FKP3 UNDIP yaitu laporan pertanggungjawaban panitia kepada ketua FKP3 UNDIP setelah melakukan kegiatan rutin FKP3 UNDIP.



Dalam melakukan kegiatan FKP3 UNDIP terdapat banyak hikmah/pelajaran yang diperoleh oleh pustakawan dan pengelola perpustakaan di Undip. Pendapat dari informan Siti Yuanah, dapat diketahui bahwa hikmah/pelajaran yang diperoleh dari kegiatan FKP3 UNDIP yaitu silaturrahmi saling terjaga dan juga dapat menambah pengetahuan baru dan ter-update di bidang perpustakaan karena setiap pustakawan yang telah melakukan kegiatan seminar dari luar akan di-sharing-kan melalui pertemuan rutin tersebut. Hal senada juga diungkapkan oleh informan Pancasilawati yang mengatakan bahwa “Kita sharing ilmu, karena kita kan tidak selalu tahu perkembangannya seperti apa” (Pancasilawati, 7 September 2016). Melalui kegiatan tersebut, anggota FKP3 UNDIP dapat memperoleh pengetahuan baru dengan saling sharing ilmu dan pengetahuan yang dimiliki karena tidak semua anggota selalu mengetahui perkembangan pengetahuan terbaru tentang perpustakaan.



Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai hikmah/pelajaran yang dapat diambil dari kegiatan FKP3 UNDIP adalah dengan melakukan kegiatan tersebut anggota FKP3 UNDIP dapat memperoleh berbagai informasi, pengetahuan mengenai hal-hal baru tentang perpustakaan, dan juga pengalaman baru tentang dunia perpustakaan dari pembicara yang pernah melakukan seminar di luar kota dan juga studi di luar negeri.



Berdasarkan studi dokumentasi tentang FKP3 UNDIP, terdapat dokumen tercetak yang digunakan sebagai bahan diskusi untuk FKP3 UNDIP. Seperti dalam gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Dokumen Tercetak FKP3 UNDIP (Dokumen FKP3 UNDIP, 2016)

Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi mengenai hikmah/pelajaran yang dapat diperoleh dari kegiatan rutin, dapat diketahui bahwa melalui kegiatan rutin dapat menambah ilmu, informasi, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman tentang perpustakaan, sehingga anggota FKP3 UNDIP dapat saling bersinergi antar satu dengan yang lainnya. Melalui dokumen tercetak dari FKP3 UNDIP dapat terbentuk proses Internalisasi karena melalui dokumen tercetak, anggota FKP3 UNDIP dapat membaca dan memahami isi dari dokumen tersebut sehingga tercipta tacit knowledge anggota. Selain itu, anggota juga mendapatkan materi yang disampaikan melalui Powerpoint sehingga dapat terbentuk pengetahuan baru setelah membacanya.
3.2 Knowledge sharing dalam Media WhatsApps Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) Universitas Diponegoro

Media yang digunakan untuk menunjang kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP juga sangat penting. Selain melalui kegiatan formal, FKP3 UNDIP juga menggunakan media untuk saling berbagi pengetahuan. FKP3 UNDIP juga melakukan knowledge sharing secara informal yaitu melalui media di grup WhatsApps untuk saling berkomunikasi dan bertukar pikiran tentang bidang ilmu perpustakaan antar pustakawan dan pengelola perpustakaan di Undip

Dalam melakukan sharing melalui media WhatsApps di FKP3 UNDIP terdapat proses interaksi secara tidak langsung yang terjadi di dalamnya sehingga anggota dapat saling berkomunikasi dan berbagi pengetahuan serta pengalaman sehingga terbentuk knowledge sharing. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai proses knowledge sharing dalam media WhatsApps FKP3 UNDIP bahwa prosesnya itu saling sharing dan komunikasi, semua yang berkaitan dengan lomba, penulisan ilmiah, seminar juga di-sharing-kan melalui grup WhatsApps tersebut. Melalui grup tersebut juga terdapat sharing, seperti ketika mau diadakan seminar, acara, dan apapun beritanya yang berkaitan dengan perpustakaan akan di-sharing-kan kepada anggota melalui grup tersebut. Selain itu proses knowledge sharing melalui media WhatsApps FKP3 UNDIP dilakukan dengan cara sharing mengenai masalah e-journal dan bagaimana solusinya. Ketika ada pameran juga di-sharing-kan. Dan juga terdapat proses saling berbagi informasi, ketika ada seminar dan pertemuan yang sifatnya urgent juga di-share melalui WhatsApps.

Hasil dokumentasi mengenai proses knowledge sharing dalam media WhatsApps FKP3 UNDIP adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. Kegiatan Sharing di Grup WhtasApps FKP3 UNDIP (Grup WA FKP3 UNDIP, 2016).
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Gambar 5. Kegiatan Sharing di Grup WhtasApps FKP3 UNDIP (Grup WA FKP3 UNDIP, 2016).

Berdasarkan studi dokumentasi mengenai grup WhatsApps FKP3 UNDIP di atas, dapat diketahui jika terjadi proses knowledge sharing melalui media di grup WhatsApps FKP3 UNDIP yang terjadi melalui proses saling berbagi pengetahuan mengenai kegiatan FKP3 UNDIP yang akan atau telah dilaksanakan oleh FKP3 UNDIP, seperti sharing mengenai sosialisasi e-journal, seminar nasional, dan juga sharing mengenai pameran perpustakaan di Fakultas Psikologi yang tertera dalam gambar diatas. 


Dari hasil wawancara kepada beberapa informan dan studi dokumentasi melalui grup WhatsApps FKP3 UNDIP, dapat diketahui bahwa melalui grup WhatsApps tersebut dapat terjadi knowledge sharing/berbagi pengetahuan karena di dalamnya saling sharing untuk membahas mengenai kegiatan yang akan diadakan oleh FKP3 UNDIP, seperti seminar nasional yang akan diadakan pada bulan November, pameran perpustakaan di Fakultas Psikologi, dan juga ada sosialisasi mengenai e-journal yang harus di langgan perpustakaan. 


Berdasarkan hasil penelitian mengenai knowledge sharing dalam media WhatsApps dapat diketahui bahwa terjadi proses penciptaan pengetahuan (knowledge creation), yaitu eksternalisasi yang terbentuk ketika anggota satu dengan yang lainnya saling berdiskusi dan sharing dengan mengubah ide dan pengetahuan yang masih dalam pemikiran masing-masing anggota diubah ke dalam bentuk tulisan yang dibagikan melalui WhatsApps tersebut. Kombinasi terbentuk ketika masing-masing anggota setelah membaca informasi tentang perpustakaan yang sudah dibagikan melalui grup tersebut kemudian saling berpendapat dan memberikan argumen untuk menanggapi proses berbagi pengetahuan di dalamnya dengan menuliskan ide dan pendapatnya di media tersebut sehingga tercipta proses internalisasi dimana masing-masing anggota memperoleh pengetahuan baru di dalamnya.

3.3 Hambatan dalam Kegiatan Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) Universitas Diponegoro
Setiap organisasi dalam melakukan kegiatan biasanya terdapat kendala atau hambatan yang dihadapi. Proses berbagi pengetahuan merupakan hal yang tidak mudah dilakukan dengan pengetahuan yang bersifat pemikiran dan sulit ditransfer ke pihak lain. Hambatan yang dialami oleh FKP3 UNDIP ada dua, baik itu hambatan yang dialami dalam melakukan pertemuan rutin dan juga hambatan dalam melakukan sharing melalui media sosial WhatsApps.Dalam melakukan kegiatan formal melalui pertemuan rutin, FKP3 UNDIP mengalami hambatan yang harus dicarikan solusinya.
Pendapat dari informan Siti Yuanah dapat diketahui bahwa hambatan dalam melakukan kegiatan rutin FKP3 UNDIP itu tidak ada karena meskipun ada kegiatan namun layanan tetap jalan karena masih ada pustakawan lain yang dapat menggantikan tuganya untuk tetap menjaga layanan di perpustakaan fakultas. Namun, yang biasanya menjadi hambatan pustakawan yaitu semangat pustakawan yang harus selalu di-refresh karena pustakawan harus tetap menjaga angka kreditnya.

Dari hasil wawancara kepada beberapa informan mengenai hambatan yang dialami dalam kegiatan knowledge sharing dalam FKP3 UNDIP yaitu kesulitan dalam mengumpulkan seluruh anggota FKP3 UNDIP karena pelaksanaan kegiatan rutin dilaksanakan pada jam kerja dan tidak semua pustakawan dapat menghadiri kegiatan tersebut. Dikarenakan tidak semua pustakawan memiliki wakil yang akan menggantikan pustakawan dalam membuka layanan di perpustakaan fakultas.

Selain hambatan dari kegiatan formal yang terjadi melalui pertemuan rutin, FKP3 UNDIP juga mengalami hambatan selama melakukan kegiatan informal melalui grup media sosial WhatsApps. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai hambatan yang dialami dalam melakukan kegiatan knowledge sharing melalui media WhatsApps di FKP3 UNDIP yaitu tidak semua anggota aktif karena tidak semuanya dapat mengikuti pola pikir masing-masing anggota. Selain itu juga, anggota FKP3 UNDIP masih kurang antusias dalam menjalankan tugas dari pimpinan.
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Knowledge sharing dalam Forum Komunikasi Pustakawan dan Pengelola Perpustakaan (FKP3) Universitas Diponegoro”, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam melakukan kegiatan rutin di FKP3 UNDIP terjadi proses Knowledge sharing melalui pertemuan rutin secara langsung dan tatap muka dengan adanya sharing pengetahuan dan pengalamn pustakawan anggota FKP3 UNDIP sehingga terbentuk pengetahuan baru bagi anggota FKP3 UNDIP. Sedangkan dalam media WhatsApps juga terdapat proses knowledge sharing dengan adanya proses saling sharing dan diskusi mengenai permasalahan e-journal, bagaimana cara meng-upload dan juga sharing mengenai rencana kegiatan yang akan diadakan oleh FKP3 UNDIP seperti seminar.

2. Hambatan yang terjadi dalam knowledge sharing melalui kegiatan rutin FKP3 UNDIP yaitu kesulitan dalam mempersatukan seluruh anggota FKP3 UNDIP dalam menghadiri kegiatan tersebut karena jam kerja anggota yang berbeda-beda sehingga menyebabkan kegiatan FKP3 UNDIP kurang maksimal karena tidak semua anggota dapat hadir dalam kegiatan rutin FKP3 UNDIP. Sedangkan hambatan yang terjadi dalam knowledge sharing melalui media WhatsApps yaitu tidak semua anggota aktif dalam grup tersebut karena tidak semua anggota mengetahui pola pikir angota FKP3 UNDIP. 
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